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LAMPIRAN 1

BUAH CABE JAWA (Piper retrofractum Vahl)

Gambar 5.1 Buah Cabe Jawa (Piper retrofravtum Vahl)
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LAMPIRAN 2

PENGUJIAN AFRODISIAK

Gambar 5.2 Pengujian efek afrodisiaka ekstrak etanol buah cabe jawa dosis 100,
200, 400 mg/kg BB dengan metode Mating Behaviour.
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LAMPIRAN 3

UJI EFEK AFRODISIAK EKSTRAK ETANOL BUAH CABE JAWA (Piper retrofractum Vahl)

PADA MENCIT PUTIH JANTAN GALUR SWISS WEBSTER

Mencit uji
-Diberi sediaan uji
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5
Diberi Diberi I-dopa Uji dosis | Uji dosis I1 Uji dosis 1
Suspenst 100 mg/kg BB ekstrak etanol ekstrak etanol ekstrak etanol
pembawa mencit 100 mg/kg BB 200 mg/kg BB 400 mg/ kg
PGA 1% BB

| CO—

Dilakukan pengamatan pada parameter

parameter yang ada

Pemberian sediaan uji d

ilakukan selama 28 hari

y

Pengujian dilakukan pada hari ke 1, 7, 14, 21, dan

28

4

Pemberian sediaan uji dilakukan selama 28 hari

Gambar 5.3 Uji Efek Afrodisiak Ekstrak Etanol Buah Cabe Jawa (Piper
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Retrofractum Vahl) Pada Mencit Putih Jantan Galur Swiss Webster




